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ABSTRAK  

 

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh bukti mengenai faktor-faktor 

yang mempengaruhi manajemen laba. Faktor – faktor tersebut terdiri dari biaya 

audit, ukuran KAP, ukuran dewan komisaris, komisaris independen, jumlah komite 

audit, komite audit ahli keuangan, dan jumlah rapat komite audit. Variabel kontrol 

yang digunakan antara lain ukuran perusahaan (FRMSIZE), leverage (LEV), arus 

kas operasi (CFO) dan pertumbuhan perusahaan (FRMGRTH). 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan nonkeuangan yang 

yang terdaftar di BEI pada tahun 2015. Metode pemilihan data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah metode purposive sampling. Total sampel yang 

digunakan dalam penelitian ini sebanyak 142 perusahaan. Analisis data dilakukan 

dengan uji asumsi klasik dan pengujian hipotesis dengan metode regresi berganda.  

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa biaya audit, ukuran KAP, dan 

jumlah komite audit berpengaruh negatif dan signifikan terhadap manajemen laba. 

Ukuran dewan komisaris berpengaruh positif dan signifikan terhadap manajemen 

laba. Komisaris independen, komite audit ahli keuangan, dan jumlah rapat komite 

audit tidak berpengaruh terhadap manajemen laba. 

 

Kata kunci : manajemen laba, kualitas audit, struktur dewan, komite audit. 
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ABSTRACT 

 

This study aimed to obtain evidence about the factors that influence 

earnings management. These factors consist of the audit fee, audit firm size, board 

size, independent commissioner, the number of audit committee, the audit 

committee financial expert, and the number of audit committee meetings. The 

control variables used include the size of the company (FRMSIZE), leverage (LEV), 

operating cash flow (CFO) and company growth (FRMGRTH). 

The population in this study are all non-financial companies listed on the 

Indonesia Stock Exchange in 2015. The selection method of the data used in this 

research is purposive sampling method. Total samples used in this study as many 

as 142 companies. Data analysis was performed with the classical assumption and 

hypothesis testing with multiple regression method. 

The results of this study indicate that audit fee, audit firm size, and the 

number of audit committee significantly and negatively related to earnings 

management. Board size significantly and positively related to earnings 

management. Independent commissioner, the audit committee financial expert, and 

the number of audit committee meetings had no effect on earnings management. 

 

Keywords: earnings management, audit quality, board structure, audit committee. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Saat ini, perusahaan – perusahaan yang terdaftar dalam Bursa Efek di negara – 

negara seperti Inggris Raya dan Amerika sering dijadikan sebagai sampel penelitian 

mengenai hubungan antara kualitas audit dan kualitas pelaporan keuangan (Financial 

Report Quality – FRQ). FRQ merupakan sejauh mana laporan keuangan memberikan 

informasi yang benar dan adil tentang posisi keuangan dan kinerja ekonomi suatu 

perusahaan (Qingliang, 2016). Penelitian tersebut menghasilkan suatu hubungan yang 

positif, dimana kualitas audit yang baik dapat meningkatkan kualitas pelaporan 

keuangan. Dari penelitian tersebut, terdapat peningkatan jumlah laporan yang secara 

khusus ditujukan pada manajemen laba (Earnings Management). Menurut Jackson dan 

Pitman (2001), serta Rusmin (2010), menyatakan bahwa praktik manajemen laba 

merusak kepercayaan investor terhadap kualitas pelaporan keuangan dan menghambat 

keefektifan aliran modal di pasar keuangan. Aliran modal terhambat dikarenakan para 

investor enggan untuk menginvestasikan modalnya bagi perusahaan yang pelaporan 

keuangannya terdeteksi adanya praktik manajemen laba sehingga para investor 

khawatir kehilangan modal yang telah diinvestasikan. 

Menurut Schipper (1989, p. 92), manajemen laba bertujuan untuk intervensi 

dalam proses pelaporan keuangan eksternal dengan maksud memperoleh keuntungan 

pribadi. Healy dan Wahlen (1999, hal. 368) menyatakan bahwa manajemen laba terjadi 
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ketika manajer menggunakan penilaian dalam pelaporan keuangan dan menata 

transaksi untuk mengubah laporan keuangan baik memperdaya beberapa stakeholder 

tentang kinerja ekonomi yang mendasari perusahaan atau untuk mempengaruhi hasil 

kontrak yang bergantung pada angka akuntansi yang dilaporkan. Demikian pula, 

Sulistyanto (2008:4) mengatakan bahwa manajemen laba merupakan perilaku 

oportunis manajer untuk mempermainkan angka-angka dalam laporan keuangan sesuai 

dengan tujuan yang ingin dicapai. 

Untuk mengatasi praktik manajemen laba tersebut, instansi terkait memerlukan 

jasa auditor eksternal. Auditor berperan cukup tinggi dalam menjamin kualitas 

pelaporan keuangan yang baik. Di Indonesia, terdapat peraturan yang telah dibuat oleh 

Otoritas Jasa Keuangan (OJK) tentang pelaporan keuangan yang dimuat dalam 

peraturan Nomor 29 /POJK.04/2016. Sesuai dengan peraturan tersebut, direksi wajib 

menyusun laporan tahunan yang wajib ditelaah oleh dewan komisaris. Adapun 

komponen laporan tahunan wajib paling sedikit memuat : 

a. ikhtisar data keuangan penting; 

b. informasi saham (jika ada); 

c. laporan Direksi; 

d. laporan Dewan Komisaris; 

e. profil Emiten atau Perusahaan Publik; 

f. analisis dan pembahasan manajemen; 

g. tata kelola Emiten atau Perusahaan Publik; 
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h. tanggung jawab sosial dan lingkungan Emiten atau Perusahaan Publik; 

i. laporan keuangan tahunan yang telah diaudit; dan 

j. surat pernyataan anggota Direksi dan anggota Dewan Komisaris tentang 

tanggung jawab atas Laporan Tahunan. 

 Laporan tahunan juga wajib disajikan dalam Bahasa Indonesia dan bahasa 

asing. Bahasa asing yang dimaksud paling sedikit menggunakan bahasa Inggris. 

Penyampaian informasi baik dalam Bahasa Indonesia maupun bahasa asing memuat isi 

informasi yang sama. 

Dari peraturan di atas, maka diperlukan jasa auditor eksternal yang bertanggung 

jawab untuk membenarkan laporan keuangan yang tidak sesuai dengan IFRS dan 

laporan keuangan tersebut mengungkapkan situasi keuangan yang akurat dan hasil 

operasional dari perusahaan. Akibatnya, konfirmasi dari auditor eksternal 

meningkatkan keandalan laporan keuangan perusahaan. Selain itu, mereka diberi 

amanat melalui prinsip - prinsip audit serta berinteraksi dengan komite audit. Dengan 

demikian, kualitas audit diharapkan untuk membatasi adanya peluang terjadinya 

manajemen laba dan berfokus pada bahaya laporan keuangan yang mencakup salah saji 

material. 

Masalah agensi yang terjadi antara prinsipal dan agen menghasilkan 

permintaan untuk menggunakan audit eksternal. Masalah agensi timbul karena adanya 

asimetri informasi yang terjadi antara prinsipal dan agen. Asimetri informasi adalah 

situasi dimana salah satu pihak memiliki informasi lebih lanjut tentang transaksi 
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keuangan dari pihak lain. Timbulnya asimetri informasi antara manajer dan pemegang 

saham akan menyebabkan praktik manajemen laba yang berawal dari pemegang saham 

yang memiliki sumber daya langka, motif, atau akses ke informasi yang relevan untuk 

memantau dan mengendalikan kegiatan manajer (Schipper, 1989; Warfield et al., 

1995).  

Penelitian sebelumnya meneliti berbagai insentif untuk manajemen laba (Healy 

dan Wahlen, 1999). Insentif ini dapat terjadi di dalam kelas - kelas biaya agensi, 

asimetri informasi, dan eksternal yang mempengaruhi pihak non-perjanjian. Teori 

agensi menjelaskan bahwa adanya mekanisme pemantauan yang diasumsikan untuk 

menyelaraskan manajer dan kepentingan pemegang saham serta untuk mengurangi 

konflik kepentingan. Menurut Jensen dan Meckling (1976, p. 323), fungsi audit sebagai 

mekanisme yang cukup berpengaruh dalam perusahaan yang "melayani dalam hal 

mempermudah mengidentifikasi kepentingan manajer dengan orang - orang pemegang 

saham dari luar". Fungsi audit juga membantu untuk mengurangi asimetri informasi 

dan konflik kepentingan yang terjadi antara manajer dan pemegang saham (Arens et 

al., 2010). Oleh karena itu, proses audit dianggap membantu sebagai pengawasan yang 

akan mengurangi insentif manajer untuk mengelola laba.  

Studi sebelumnya berpendapat bahwa biaya tinggi yang dibayarkan oleh 

perusahaan untuk auditor eksternal dapat meningkatkan ikatan ekonomi antara auditor 

dengan klien dan dengan demikian biaya tersebut dapat mengganggu independensi 

auditor (Frankel et al, 2002; Li & Lin, 2005 dalam Gerayli et al, 2011). Audit yang 

berkualitas memiliki sifat yang independen. Independensi auditor  Menurut Siti 
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(2009:51) dapat diartikan sebagai cara pandang yang tidak memihak di dalam 

pelaksanaan pengujian, evaluasi hasil pemeriksaan, dan penyusunan laporan audit. Hal 

ini menunjukkan bahwa independensi auditor setara dengan ketidakberpihakan auditor 

pada siapapun untuk menghasilkan laporan yang berkualitas (Ebraheem et al, 2016).  

Auditor dapat dianggap sebagai agen dan oleh karena itu diharapkan untuk 

melakukan antisipasi yang layak pada saat mengambil tindakan analitis dan 

memberikan laporan keuangan dalam situasi berbahaya secara moral. Auditor sebagai 

pihak yang dianggap mampu menjembatani kepentingan pemegang saham dan agen 

dalam melakukan pengawasan terhadap kinerja manajemen sesuai dengan laporan 

keuangan. Auditor juga memberikan jasa untuk penilaian atas kewajaran laporan 

keuangan perusahaan yang dibuat oleh agen, dengan hasil akhir adalah opini audit. 

Opini yang dikeluarkan auditor ini haruslah berkualitas yang ditunjukkan dengan 

semakin objektif dan transparannya informasi keuangan perusahaan (Astuti, 2012). 

Dengan demikian, auditor mungkin mengurangi upaya dalam melakukan audit untuk 

mengurangi biaya audit. Namun di sisi lain, auditor menerima pembayaran tambahan 

dari manajer untuk tidak melaporkan laporan keuangan secara jujur. Independensi 

mereka terganggu ketika dalam situasi dimana auditor mengakui pembayaran 

tambahan, seperti biaya non-audit.  

Setiap auditor harus independen secara finansial dari kliennya, tetapi dimana 

perusahaan audit mengandalkan klien tertentu untuk mendapatkan keuntungan yang 

besar dari klien tersebut. Auditor tersebut kehilangan objektifitasnya karena ia 

menciptakan ikatan ekonomi dengan klien (DeAngelo, 1981 dalam Nuraddeen et al., 
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2015). Manajemen perusahaan akan mempekerjakan auditor independen untuk 

meminimalkan biaya agensi (Jensen dan Meckling, 1976 dalam Ebraheem et al, 2016). 

Watts dan Zimmerman (1983) dalam Ebraheem et al., (2016) menemukan bahwa 

sekitar 85 persen dari perusahaan NYSE sengaja menunjuk auditor independen pada 

tahun 1926. Oleh karena itu, penunjukkan auditor independen baik secara teoritis dan 

empiris adalah sebagai sebuah mekanisme untuk memotong biaya agensi.  

Partisipasi auditor independen merupakan bagian penting dalam mengurangi 

perilaku oportunistik manajer. Jika auditor tidak independen, laporan keuangan 

dianggap lebih mencurigakan. Selain itu, telah diperdebatkan bahwa biaya audit adalah 

pelengkap untuk mengungkapkan upaya audit, yang kemudian menghasilkan 

peningkatan FRQ. Beberapa penelitian sebelumnya mengusulkan hubungan negatif 

yang signifikan antara kualitas audit dan manajemen laba (Gerayli et al., 2011; 

Habbash 2010; Srinidhi dan Gul, 2007). Sebaliknya, banyak peneliti mengungkapkan 

hubungan positif antara biaya audit dan manajemen laba (Antle et al, 2006; Alali 2011; 

Gul et al, 2003; Lin dan Hwang, 2010). Abbott et al (2006) menekankan bahwa 

manajemen laba yang rendah terkait dengan biaya audit yang kurang, sementara 

manajemen laba yang tinggi terkait dengan biaya audit yang lebih besar. 

Kualitas audit cenderung berhubungan dengan besar atau tidaknya perusahaan 

audit. KAP Big 4 cenderung memiliki kualitas audit yang lebih tinggi daripada KAP 

non Big 4 dan lebih dapat mengurangi praktik manajemen laba. Hal ini karena KAP 

Big 4 akan memiliki lebih banyak insentif untuk menemukan manipulasi manajemen 

karena perusahaan dapat lebih berhasil dikendalikan oleh KAP Big 4 dan mereka akan 
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didenda jika menimbulkan kegagalan audit (Vander Bauwhede et al., 2003; Rusmin, 

2010; Watts dan Zimmerman, 1986). Dengan demikian, KAP Big 4 akan lebih efektif 

dalam mengurangi manajemen laba untuk menjaga nama baik mereka dan menghindari 

tanggung jawab hukum. 

Banyak penelitian sebelumnya menemukan bahwa KAP Big 4 berpotensi 

mengurangi manajemen laba (Chen et al., 2005; Chung dan Kallapur, 2003; 

Dimitropoulos et al., 2013; Francis dan Wang, 2008 ; Lin dan Hwang, 2010 ; Rusmin, 

2010; Van Tendeloo dan Vanstraelen 2008). Sebaliknya, beberapa penelitian lain 

menunjukkan sebuah hubungan positif antara KAP Big 4 terhadap manajemen laba 

(Antle et al., 2006; Dimitropoulos et al., 2012; Li dan Lin, 2007), sedangkan penelitian 

lain tidak menemukan adanya hubungan yang signifikan sama sekali antara kedua 

variabel tersebut (Maijoor dan Vanstraelen 2006; Piot dan Janin 2007; Sun et al , 2011). 

Kemudian berdasarkan teori agensi, isu-isu yang terkait dengan pemisahan 

antara prinsipal dan agen akan menyebabkan agen (manajer) untuk bertindak secara 

oportunistik yang bertujuan untuk meningkatkan kekayaan pribadi mereka dengan 

mengorbankan prinsipal (Jensen dan Meckling, 1976 dalam Rashidah, et al., 2006). 

Laporan keuangan memberikan informasi tentang perusahaan bagi pihak eksternal dari 

suatu organisasi dan digunakan pihak eksternal untuk pengambilan keputusan sehingga 

manajer berusaha untuk membuat laporan keuangan perusahaan terlihat baik dengan 

salah satu caranya adalah memanipulasi laba untuk keuntungan pribadi. Dengan 

demikian, walaupun beberapa cara yang dilakukan dalam praktik manajemen laba tidak 
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melanggar standar akuntansi tetapi dapat menyebabkan informasi yang tidak akurat 

tentang suatu perusahaan. Oleh karena itu, sangat penting bagi suatu perusahaan untuk 

memiliki mekanisme tata kelola perusahaan yang efektif untuk melindungi hak-hak 

investor dalam mendapatkan informasi perusahaan yang benar dan wajar (Rashidah, et 

al., 2006). 

Tindakan mengelola pendapatan tidak mencerminkan kinerja yang sebenarnya 

dari suatu perusahaan. Situasi tersebut mungkin membuat pemegang saham dan 

investor keliru dalam menilai suatu perusahaan. Dengan demikian, pemantauan dewan 

yang efektif adalah hal penting dalam mengurangi terjadinya manajemen laba ketika 

dorongan untuk melakukan kegiatan tersebut sedang tinggi. Dewan komisaris adalah 

wakil dari pemegang saham dan pemangku kepentingan lainnya dari perusahaan. 

Sebuah dewan komisaris dalam perusahaan didelegasikan dengan tugas pemantauan 

kinerja dan kegiatan manajemen puncak untuk memastikan bahwa tindakan terakhir 

yang diambil adalah yang terbaik dari semua pemegang saham (Jensen dan Meckling, 

1976;. Erickson et al, 2005). Teori agensi menjelaskan bahwa jumlah dewan yang lebih 

besar menimbulkan konflik kepentingan antara pemegang saham dan manajer, 

sebagian besar disebabkan oleh bermacam-macam latar belakang dan kecerdasan yang 

dapat menghalangi sebuah keputusan bulat yang sudah dibuat (Jensen, 1993). Situasi 

seperti ini akan membuat manajer mengendalikan manajer lainnya dan memanfaatkan 

keleluasaannya dalam meningkatkan praktik manajemen laba. Sebaliknya, penelitian 

lain beranggapan bahwa sejumlah anggota dewan yang besar dapat  menurunkan 
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manajemen laba karena ukuran dewan yang besar dapat menghasilkan keuntungan dari 

keahlian yang berbeda dari berbagai anggota dewan (Alves, 2013; Klein, 2002;. 

Peasnell et al, 2005). 

Kemudian, teori agensi mendukung gagasan bahwa untuk meningkatkan 

independensi dewan dari manajemen, dewan harus didominasi oleh komisaris 

independen. Komisaris independen diperlukan untuk memantau dan mengontrol 

tindakan oportunis manajemen. Kehadiran komisaris independen dapat mempengaruhi 

kualitas keputusan dalam rapat direksi, memberikan arahan strategis dan meningkatkan 

kinerja (Zahra dan Pearce, 1989), sehingga memastikan bahwa manajemen 

bertanggungjawab atas kepentingan yang terbaik bagi pemegang saham dan para 

pemangku kepentingan. Dengan demikian, dewan yang didalamnya terdapat komisaris 

independen lebih baik dalam melayani pemegang saham karena meningkatnya kualitas 

pemantauan dewan. Dominasi komisaris independen (dalam hal jumlah) bisa memberi 

mereka lebih banyak kekuatan untuk memaksa manajemen untuk meningkatkan 

kualitas pengungkapan perusahaan (Haniffa dan Cooke, 2002 dalam Rashidah, et al., 

2006). 

Studi yang dilakukan oleh Beasley (1996) dan Klein (2002) dalam Rashidah, et 

al., 2006 menyarankan bahwa memiliki komisaris independen dalam dewan 

memberikan nilai tambah untuk proses monitoring dewan. Beasley (1996) dalam 

Rashidah, et al., 2006 menemukan hubungan yang negatif dan signifikan antara 

komisaris independen dan terjadinya penipuan terhadap laporan keuangan, sementara 
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Klein (2002), Xie et al. (2003) dan Peasnell et al. (2001) dalam Rashidah, et al., 2006 

menemukan bahwa komisaris independen berkaitan negatif dengan manajemen laba. 

Peasnell et al. (2001) dalam Rashidah, et al., 2006 menyarankan bahwa keseimbangan 

dalam dewan antara direktur eksekutif dan non-eksekutif memberikan kontribusi 

terhadap integritas laporan keuangan. 

Selanjutnya, salah satu mekanisme dalam tata kelola perusahaan adalah komite 

audit. Untuk lebih efisien dalam melaksanakan tugas mereka, dewan mungkin 

mendelegasikan tanggung jawab kepada dewan komite. Sehubungan dengan 

pemantauan kebijakan keuangan dari manajemen, komite audit cenderung memberikan 

perlindungan terbesar untuk pemegang saham dalam menjaga kredibilitas laporan 

keuangan perusahaan. Hal ini karena pemantauan khusus dari pelaporan keuangan dan 

kegiatan audit disediakan oleh komite audit (R. Davidson et al., 2005). Parker (1992) 

dalam Zgarni, et al., (2016) menganggap komite audit sebagai sub-komite dalam 

dewan komisaris dan menjadi perantara untuk komunikasi antara dewan, sistem 

pengawasan internal dan auditor eksternal.  

Mitchell et al. (2008) dalam Zgarni, et al., (2016) menemukan bahwa interaksi 

antara komite audit dan auditor eksternal berpotensi dapat meningkatkan kualitas 

informasi yang dipublikasikan kepada para pemangku kepentingan eksternal. 

Selanjutnya, interaksi antara komite audit dengan auditor eksternal memberikan 

sejumlah kesempatan untuk menilai apakah auditor memiliki integritas dan objektivitas 

untuk membatasi perilaku oportunistik manajemen seperti mengelola laba. DeZoort 
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dan Salterio (2001) dalam Zgarni et al., (2016) menemukan bahwa independensi 

komite audit lebih mungkin untuk menghargai posisi auditor eksternal. Selain itu, 

Abbott dan Parker (2000)  dalam Zgarni, et al., (2016) menyimpulkan bahwa komite 

audit lebih percaya dengan laporan keuangan yang telah diaudit oleh auditor eksternal. 

Mereka berpendapat juga, bahwa auditor eksternal yang telah menjalin hubungan 

kerjasama dengan komite audit mampu meningkatkan jaminan layanan mereka lebih 

efektif karena memiliki dukungan penuh dari komite audit. 

Untuk mencapai kefeektifan dari komite audit tersebut diperlukan minimal satu 

anggota komite audit yang ahli dalam keuangan atau akuntansi. Anggota komite audit 

datang dari berbagai latar belakang dan mungkin tidak memiliki pengalaman atau 

pengetahuan teknis yang diperlukan dalam bidang akuntansi dan pengawasan audit 

(Kalbers dan Fogarty 1993 dalam Lawrence J. Abbott, et al., 2003). Komite audit yang 

berpengetahuan luas lebih siap untuk memahami penilaian auditor dan memahami 

perbedaan pendapat antara manajemen dengan auditor eksternal (DeZoort 1998; 

DeZoort dan Salterio 2001 dalam Lawrence J. Abbott, et al., 2003). Pernyataan bahwa 

komite audit yang efektif harus berisi anggota yang memiliki pengalaman keuangan 

cukup konsisten dengan penelitian sebelumnya pada keahlian komite audit. Knapp 

(1987) dalam Lawrence J. Abbott, et al., 2003 menemukan bahwa auditor mungkin 

kurang menunjukkan masalah audit yang kompleks kepada komite audit yang dianggap 

tidak memiliki pengetahuan yang luas tentang masalah ini. 
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Dalam melaksanakan tugasnya, komite audit melakukan pertemuan antar 

anggota komite audit. Kegiatan komite telah diterapkan melalui jumlah pertemuan 

komite yang diselenggarakan selama satu periode keuangan (Chtourou et al., 2001; Xie 

et al., 2001 R. Davidson et al., 2005), dengan harapan bahwa semakin sering komite 

bertemu, semakin besar kemungkinan untuk melaksanakan tanggung jawabnya. Abbott 

et al. (2003) menemukan bahwa perusahaan yang komite audit nya bertemu minimal 

empat kali dalam satu tahun cenderung telah menyajikan kembali laporan keuangan 

yang telah diaudit mereka. Hasil penelitian sebelumnya dan rekomendasi dari BRC 

(Blue Ribbon Committee) dan NACD (National Association of Corporate Directors) 

menyarankan komite audit yang sering bertemu lebih mungkin untuk diberitahu 

tentang masalah audit saat ini dan lebih rajin dalam melaksanakan tugasnya. Ini berarti 

bahwa komite audit yang sering bertemu dapat proaktif dan positif mempengaruhi 

cakupan audit dalam berbagai tahapan dalam audit.  

Abbott dan Parker (2000) menemukan bahwa jumlah pertemuan komite audit 

berkaitan dengan meningkatnya kualitas audit suatu perusahaan. Beasley et al. (2000) 

dalam Lawrence J. Abbott et al., (2003) menemukan bahwa komite audit dari 

perusahaan yang terlibat fraud kurang sering bertemu daripada komite audit dari 

perusahaan yang tidak terlibat fraud. Studi telah menemukan bahwa frekuensi 

pertemuan komite audit berhubungan negatif dengan manajemen laba, yang diukur 

dengan akrual diskresioner (Xie et al., 2001 dalam R. Davidson et al., 2005).  
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Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah dalam hal 

sampel yang digunakan, waktu penelitian, dan tempat penelitian dimana peneliti ingin 

meneliti persoalan ini dalam praktiknya di Indonesia karena belum banyaknya 

penelitian di Indonesia yang membahas tentang faktor-faktor yang mempengaruhi 

manajemen laba dengan tambahan variabel kualitas audit. Penelitian - penelitian 

sebelumnya menunjukkan hasil yang berbeda terkait pengaruh kualitas audit terhadap 

manajemen laba pada perusahaan. Perbedaan tersebut bisa terjadi karena beberapa 

faktor diantaranya perusahaan yang menjadi sampel penelitian, tempat penelitian 

dilakukan, perbedaan rentang waktu penelitian, ataupun variabel yang menjadi dasar 

dalam pengukuran penelitian. Berdasarkan uraian di atas, maka penelitian ini ingin 

mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi manajemen laba pada perusahaan 

nonkeuangan tahun 2015. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Manajemen laba telah menarik banyak perhatian di tahun-tahun terakhir ini 

sehingga tidak sedikit penelitian yang membahas tentang manajemen laba. Penelitian 

sebelumnya telah banyak membahas berbagai macam faktor yang mempengaruhi 

manajemen laba, seperti struktur dalam dewan, keberadaan komite audit, leverage dan 

arus kas operasi. 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji kembali secara empiris faktor-faktor 

yang sudah diteliti dalam penelitian sebelumnya. Namun, terdapat salah satu faktor 

yang belum banyak diteliti tentang pengaruhnya terhadap manajemen laba, yaitu 
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kualitas audit. Oleh karena itu, penelitian ini ingin menambahkan kualitas audit sebagai 

faktor yang mempengaruhi manajemen laba. Dengan dilakukannya ini diharapkan 

dapat menjawab pertanyaan-pertanyaan berikut: 

1. Apakah biaya audit, ukuran KAP, komisaris independen, jumlah komite audit, 

komite audit ahli keuangan, dan jumlah rapat komite audit berpengaruh negatif 

terhadap manajemen laba? 

2. Apakah ukuran dewan komisaris berpengaruh positif terhadap manajemen 

laba? 

 

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk menguji pengaruh biaya audit terhadap manajemen laba. 

2. Untuk menguji pengaruh ukuran KAP terhadap manajemen laba. 

3. Untuk menguji pengaruh ukuran dewan komisaris terhadap manajemen laba. 

4. Untuk menguji pengaruh komisaris independen terhadap manajemen laba. 

5. Untuk menguji pengaruh komite audit terhadap manajemen laba. 

6. Untuk menguji pengaruh komite audit ahli keuangan terhadap manajemen laba. 

7. Untuk menguji pengaruh jumlah rapat komite audit terhadap manajemen laba. 
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Adapun manfaat dari penelitian ini antara lain sebagai berikut: 

1. Hasil penelitian ini diharapkan berguna bagi akademis sebagai acuan dalam 

meneliti lebih jauh tentang hubungan antara kualitas audit dan faktor-faktor lain 

dengan manajemen laba. 

2. Hasil penelitian ini diharapkan berguna bagi perusahaan sebagai sumber 

informasi dalam pengambilan keputusan dan mencegah manajemen untuk 

melakukan praktik manajemen laba melalui audit yang berkualitas dan tata 

kelola perusahaan. 

3. Hasil penelitian ini diharapkan berguna bagi pembuat kebijakan seperti 

pemerintah, investor, dan manajerial dalam pembuatan keputusan terkait 

dengan laporan keuangan yang baik. 

4. Hasil penelitian ini diharapkan berguna bagi pihak lain sebagai acuan untuk 

memperbaiki penelitian pada masa mendatang dan menambah wawasan. 

 

1.4 Sistematika Penulisan 

BAB 1 : PENDAHULUAN 

  Pada bab ini diuraikan mengenai latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan dan manfaat penelitian, dan sistematika penulisan. 

 

BAB II : TELAAH PUSTAKA 

 Pada bab ini akan dijelaskan mengenai teori-teori yang menjadi 

landasan penelitian, penelitian terdahulu yang berhubungan dengan 
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penelitian yang dilakukan, kerangka pemikiran, dan pengembangan 

hipotesis penelitian. 

BAB III : METODE PENELITIAN 

 Pada bab ini akan dijelaskan mengenai metode penelitian yang meliputi 

variabel penelitian beserta pengukurannya, populasi dan sampel, jenis 

dan sumber data, metode pengumpulan data, serta metode analisis. 

BAB IV : HASIL DAN ANALISIS 

 Pada bab ini akan dijelaskan mengenai deskripsi objek penelitian, 

analisis data, dan interpretasi hasil statistik. 

BAB V : PENUTUP 

 Pada bab ini akan dijelaskan mengenai kesimpulan hasil pembahasan, 

keterbatasan penelitian, dan saran yang disampaikan kepada pihak yang 

berkepentingan terhadap penelitian.


